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ABSTRAK

Proyek Pelebaran Jalan Pakem-Prambanan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta dilaksanakan menggunakan penjadwalan kurva-s. Panjang proyek yaitu 2500 meter
dengan durasi total penyelesaian direncanakan 230 hari. Proyek pembangunan jalan merupakan
proyek dengan pelaksanaan kegiatan secara berulang. Dalam menentukan jenis penjadwalan proyek
harus dilihat berdasarkan karakteristik suatu proyek agar waktu yang digunakan menjadi efisien.

Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan penjadwalan Proyek Pelebaran Jalan Pakem-
Prambanan dengan metode penjadwalan linier atau Linear Scheduling Method (LSM). Penelitian
ini bertujuan mengetahui asi_ya i ka K_menyelesaikan proyek menggunakan

anding asi penjac
pada peneliti ak:pelaksa rupaarsip dan wawanca etelah mendapatkan
data, dila ja n a dari perhitungan dibuat diagram

, Perpotongan garis pada diagram menunjukkan adanya jadwal pekerjaan.
yang berpotongan maka pekerjaan yang mengikuti

b

enundaan.
yelesaian proyek mengg an metode penjadwalan linier'adalah 208 hari, . Jika

dibandingk gan durasi existing pro isi i si proyek sekitar
9,56%. e%‘an dari penelitian ini j tode linier lebih
cocok akan karena durasi it dibandingkan
penjad existing proyek.
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ABSTRACT

The Pakem-Prambanan Road Widening Project in Sleman Regency, Special Region of
Yogyakarta was implemented using the s-curve scheduling. The project length is 2500 meters with
atotal planned duration of this project 230 days. Road construction projects are projects that carry
out repeated activities. In determining the type of project scheduling must be consider to the
characteristics of a project so the processing time can be efficiently..

In this research, the scheduling of the Pakem-Prambanan Road Widening Project will be
carried out using a Linear Scheduling Method (LSM). This study aims to determine the duration
needed to complete the project using linear scheduling methods and compare the duration of the
existing project scheduling. The data in this study are in the form of archives and interviews obtained
from the contractor.After-gettingsthe-datas thejob-is-sorted-a lated. From the calculation

result then co ing,diagram. The intersection o es in the diagram shows
the clash o j Ifagline intersectjoniis found thenithe successormust be postponed.
Theproj ionc i i ears ng method.yi a 208 day number.

na

When cg ith the duration of the existing project the difference i ys\ The difference in
project inear methods is
more sl i work required is less than thé'scheduling of existing
project




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Industri konstruksi pada zaman sekarang berkembang pesat. Beberapa faktor

yang mempenga

Nk an teknologi, pertambahan
ia jasa, Maka darisitu pihak penyedia

482, dan pe‘sﬁn tsame ari
p“te e g k dapat berk%e i dalam proyek
ai macam, antara IairZe pembangunan

Fr e se, dan sebagair ek konstruksi
dengan tujuan ¢ pembangunan ja
' 4eng

ertinggal dapat

yang tujuan

lain. Dengan

berapa aspek

dalam Halimi

n mutu (Kerzne

aitan dalam pr kaitan dalam

oyek konstruksi proyek tersebut.

royek konstruks

ri penyusunan

dan kekurangan masing-masing. Dalam pembuatan penjadwalan, terdapat 3 jenis

metode, yaitu Bagan Balok dan Kurva S, Diagram Garis Keseimbangan/Linear
Scheduling Method, dan Diagram Jaringan. Dalam pelaksanaan proyek konsruksi

di Indonesia paling sering digunakan adalah bagan balok dan kurva S.



Dalam proyek pelebaran jalan Yogyakarta — Tempel — Pakem — Prambanan
menggunakan metode penjadwalan Bagan Balok dan Kurva S. Pada tugas akhir ini
akan dibandingkan berapa perbedaan waktu untuk pelaksanaan proyek tersebut
dengan Metode Penjadwalan Linier/Linear Scheduling Method (LSM). Diharapkan
dengan menggunakan metode LSM ini dapat menghasilkan durasi waktu yang lebih
efektif dari metode yang digunakan proyek ini.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar befakang masalahdiatas, berikut inigmertpakan beberapa
rumusan masalah yang akan dibahas:
1. bergpakah durasi yang dibutuhkanydalam Proyek Pelebaram Jalan Pakem —
Prambanan dengan menggunakan metode:LSM ?,
2. bagaimana hasil perbandingan waktu penjadwalan existing Proyek Pelebaran
Jalan Pakem — Prambanan dengan penjadwalan menggunakan.LSM ?

1.3 TUJUAN PENELERAN
Bendasarkan dari rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan dari
penelitian,yang akan dilakukans
1. mengetahui durasi yang dibutuhkan dalam Proyek Pelebaran Jalan Pakem —
Prambanan dengan menggunakan metade LSM,
2. membangdingkan waktu penjadwalan existing Proyek PelebaranfJalan Pakem —

Prambananidengan menggunakan LSM;,

1.4 BATASAN PENEL4TIAN
Dalam.spenelitian” ini  diberikan beberapa. hatasan agar penelitian yang
dilakukan tidak meluas dan penelitian-dapat fokus untuk dilakukan. Berikut adalah
batasan-batasan yang akan diterapkan:
1. objek penelitian adalah Proyek Pelebaran Jalan Pakem — Prambanan KM
16+750- 18+300, KM 23+050- 24+050,
2. penelitian ini berisikan tentang pembuatan penjadwalan menggunakan metode

Linier Scheduling Method (LSM) dari jadwal proyek yang ada,



3. penelitian ini akan membandingkan durasi proyek yang telah ada dengan hasil
penjadwalan metode LSM,

4. data penelitian diperoleh dari pihak pelaksana proyek berupa penjadwalan
proyek yang menggunakan bagan balok dan kurva S dan wawancara, dan

5. dalam melakukan analisis data digunakan program Microsoft Excel.

1.5 MANFAALR

v ilTs meri)aSntfaatmeMang dilak

1. Manfa uk pihak kontraktor/pelaksana . - /

perencanaan penjad

3. Ma ntuk pembaca
a. Memberikan pengetahua

1jadikan referensi




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERDAHULU

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian untuk tugas akhir, di bawah ini

akan ditampilkan penelitian terdahulu yang sejenis. Ditampilkannya penelitian

yang digunakar sebTaSer Si bermua untuk menghindari duplikasi pada
idn tugas akhirfni? ilLi S el iante?u

an Dewi (1996) telah melakukan penelitiangentdng “Optimasi

$

Jembatan Dengan Penjadualan

itian ini bertuj

™

pelaksanaan

Analisa yang

K pembangunan

lokasi dan 12
sebanyak 29

k pembagian
hari. Dalam

erdapat 3 ruas
jalan yai Y andi — limbur lama,
dan ruas jalan simpang cinto mandi — cinto mandi. Proyek tersebut mengalami
keterlambatan sehingga diperlukan penyusunan ulang penjadwalan untuk
menentukan metode yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
durasi pekerjaan proyek dengan menggunakan metode penjadwalan linier serta

membandingkan hasilnya dengan penjadwalan existing proyek.



Penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder untuk bahan
penelitiannya. Setelah mendapatkan data, lalu dianalisi dengan metode LSM.
Dilakukan trial percepatan dan penundaan agar tidak terjadi bentrok dengan
pekerjaan lainnya. Trial dilakukan pada masing-masing ruas jalan. Jadi terdapat 3
macam trial pada penelitian ini, yaitu trial jalan keban agung — bukit menyan, trial
jalan cinto mandi — limbur lama, dan trial jalan simpang cinto mandi — cinto madi.

Penelitian_ ini-mendapatkantotalwakiuyang. diperlukan menggunakan
metode LSM yaitu 196 hari, sedangkanfjadwal. existing durastdiperlukan 276 hari.
Durasi jyang direncanakan™ olen™perencana proyek sangatfberpatokan dengan
penyelesalanper ruas jalan, jadi menyebabkan waktu yang dibutuhkan lebih lama.
Dengan menggunakan metode linier terlihat sumber daya‘dapat dimanfaatkan
sebaik=baiknya.

Halimi (2018) melakukan penclitian dengan judul “Analisis Penjadwalan
Ulang Dengan Menggunakan Metode Linier Scheduling Method/Line of Balance”
dengan studi_kasus Proyek Pembangunan Green Valley. Analisa yang dilakukan
pada penelitian ini membahas tentang penjadwalan proyek perumahan yang
memilikifunit yang relatif banyak. Berikut adalah dasar ketenmtuan dari proyek
perumahan tersebut, yaitu :

1. Jumlah#nit : 90 unit
2. Tipe rumah : 36 m? (luas bangunan)
3. TargetiSelesai - 360 hari

Hasil dari analisi penelitian ini didapat, yaitu rencana wakiti yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan-proyek dengan metode penjadwalan-finier-adalah 171 hari.
Selisih daritarget selesaiy 189,hari, Selisih waktu yang.didapat cukup besar. Dalam
penyusunan jadwal, perencana berpatokan dengan penyelesaian per 1 unit sehinnga
durasi yang digunakan akan relatif lebih lama.

2.2 PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN YANG AKAN DILAKUKAN

Dalam penelitian-penelitian di atas yang telah ditampilkan, terdapat
persamaan dan perbedaan. Berikut ini merupakan rangkuman penelitian terdahulu

yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.



NAMA PENELITI

JUDUL PENE

TUJUAN PENELITIAN HASIL PENELITIAN

Heriyus dan Dewi
(1996)

Optimasi Penjadualal
Pembangunan Jemba
Metode Penjadualan

(Studi Kasus Pemban

Dwinka (2018)

Analisi Penjadwalan
Menggunakan Metods
Scheduling Method/L
(Studi Kasus Proyek F
Berkala Jalan Hotmix
Kabupaten Kepahiang
Bengkulu)

J

Pemak angan Metode . S
da.penjadwalan "I ' dapat 2 alternatif pada penelitian ini.

g e meninjau ernatif mgnggunakan pempagian 6 Io_kasi
] ! B valan linic dan 12 lokasi. Untuk pembagian 6 lokasi dapat
." ghemat waktu 29 hari dari waktu existing
prayek, sedangkan untuk pembagian 12 lokasi
at menghemat 41 hari.

ada pro angunanfembatan
dapat) waktu

d

Untuk

penyele

mengg

Linier dala

Berkala ] x Paket | di
Kabupa iang, Provinsi
Beng

jadwalan menggunakan LSM 196 hari atau
sekitar 27 minggu, sedangkan durasi waktu

g diperlukan existing proyek adalah 276

I atau sekitar 46 minggu.




Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian

ASP

NAMA PENELITI

Analisis Penjadwalan
Dengan Menggunakan
Linier Scheduling Met
of Balance.
Halimi (2018)
Studi kasus Proyek
Pembangunan Peruma
Valley Tipe 36/60

TUJUAN PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

Penjadwalan dengan LSM pada proyek ini
menghasilkan durasi proyek selama 171 hari
yang relative lebih efektif dibandingkan
penjadwalan existing proyek yang berdurasi
360 hari dengan selisih yang cukup besar 189
hari.

Studi Komparasi Wakt
Penjadwalan Existing
Dengan Metode Penjad

Putra (2019) Linier.

Mengetahui

Pelebaran Jal
menggunakal
mengetahui g




Dari table 2.1 di atas yang berisikan rangkuman penelitian terdahulu maupun
yang akan dilakukan, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Berikut adalah
persamaan dan perbedaan tersebut:

1. Penelitian Heriyus dan Zusyana (1996)

Persamaan pada penelitian ini adalah metode penjadwalan proyek yang

digunakan menggunakan metode penjadwalan linier. Perbedaannya pada
penelitiangini iti i

an merupakan proyek

2.
dwalan linier
dalah Proyek
lebih banyak.
3.

perumahan,
ntang proyek




BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1PROYEK
3.1.1 Pengertian

Proyek merupakan suatu pekerjaan yang teroganisir dan terencana yang

dilakukan uafuk meneapaistujuan tertentu. Adapun beberapa pengertian proyek
antara laim: ri g Lﬂ '

h sekumpulan kegiatan yang saling terlk
tu yang mempunyai g = ensi waktu, fisik, dan%

$

encapai hasil
winka, 2018).

e

rupakan proses : p kumpulan aktg mentara yang
ihiki titik awal mulai < a menggun bagai macam
-— '
a yang terbe “ Hjuan tertent Q
3. Me ndhika ‘ : Suatu  usa capal tujuan

Q

g dibatasi 0 da ayangt%@i

312 -macam Proyek m
al ehidupan sehari- S )anyak proyek-p

n jumpai. Seoha ) enyampaikan bawi
z beberapa maca dapat dikelompokkan" menjadi :

1. ek Engineering Konstr

ng sering kita

njau dari segi

akan, desain
engln?,ng pengadein dan konstruksi.

3 TETIES
2. Proye mr* . Manufak ‘i
3 t esain, perakitan, pengembangan suatu

produk, uji coba, dan lain sebagainya. Proyek ini bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu.

3. Proyek Pelayanan Manajemen
Kegiatan utama dari proyek ini yaitu menrencanakan suatu sistem yang biasanya
hasil dari laporan proyek digunakan oleh pemilik proyek untuk pedoman dalam



suatu pekerjaan. Produk proyek ini bukan dalam bentuk fisik tetapi proyek ini
lebih menjual jasa dalam bidang manajemen.

4. Proyek Penelitian dan Pengembangan
Proyek ini memiliki kegiatan untuk melakukan penelitian dan pengembangan
dengan tujuan menghasilkan produk tertentu. Proyek ini juga bertujuan untuk
meningkatkan produk, serta dalam hal pelayanan dan metode produksi.

5. Proyek Kapital
Proyekgint biasanyal digunakan swatu badangusaha atall pemerintah yang
meljputi: pembelian material, pembelian peralatan, pembegbasan, lahan, dan lain
sebagainya.

6. Proyek,Radio-Telekomunikasi
Proyek int bertujuan untuk membangun suatu jaringan telekomunikasi dengan
biaya seminim mungkin dan dapat menjangkau area yang luas.

7. Proyek Konservasi Bio-Diversity

Proyek_ini berkegiatan dalam usaha meilestarikan lingkungan.

3.1.3 Cirij=ciri Proyek

Untuk lebih mengenal proyek; berikut merupakan ciri=€irt proyek menurut
Dannyanti®(2010) :

1. Memilikitujuan tertentu yang merupakan hasil akhir dalam‘pekerjaan.

2. Bersifat'sementara dikarenakan siklus proyek yang relative pendek.

3. Pada pelaksanaannya, proyek dibatasi dengan anggaran biaya; durasi, serta mutu
yang dihasilkan harus sesuai dengan rencana.

4. Kegiatapsproyek merupakankegiatan yang tidak rutin atau tidakderulang-ulang.

3.1.4 Tahapan Siklus Proyek

Proyek memiliki awal dimana harus dilakukan perencanaan. Kegiatan pada
titik awal proyek terbilang sedikit membutuhkan sumber daya. Biasanya yang
dibutuhkan adalah para perencana yang telah ahli dalam pengerjaan proyek
tersebut. Dalam seiring berjalannya waktu kebutuhan sumber daya akan meningkat
dan mencapai puncaknya, serta turun lagi hingga berakhir seperti dalam Gambar

10



3.1. Setiap kegiatan memerlukan sumber daya berupa jam-orang (man-hour), biaya,
peralatan, dan material (Soeharto, 1999)

1 Sumberdaya

R
' |KE‘-§ ‘ = .. Siklu?e

L] aktu
ONSEPTUAL PP/DEE [ TERMINAS .ﬁ S

* Sasaran \
—— * Pra komi
ingkup Kerjag* A - Start up
elayakan adwal daa . Demobili

* Penutupa

ubungan Ke adap Wak Siklus Proyek
: Manajemen Pro Konseptual Sampai O 11,1999))

apan proyek telm sun olen PMI
dari tahap konseptualsperencanaan dan

i. Berikut merupaﬁp jelasannya.
n adala r:splbu atu gagasan,
J gasan tersebut

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi hasil dari

2. Tahap Perencanaan dan Pengembangan

tahapan konseptual dam menindak lanjuti gagasan yang telah didapat pada
tahapan tersebut. Penyusunan perencanaan dokumen proyek seperti rencana
anggaran biaya, jadwal induk, serta mutu dalam hasil proyek dikerjakan pada
tahapan ini.

11



3. Tahapan Implementasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini meliputi kegiatan desain engineering
lebih terinci dari suatu sarana atau prasarana yang hendak dibangun, desain
engineering produk, pengadaan material dan peralatan. Pada tahap ini perencana
juga harus berkomunikasi dengan pihak penanggung jawab proyek agar tidak
terjadi kesalahan dalam proyek. Mobilisasi para tenaga kerja dilakukan pada
tahapan ini dan.yang.sangat-penting.juga-adalah. mengendalikan aspek biaya,
jadwal gserta mutu dalam pengerjaan‘proyék. Hasil kerja dariitahapan ini adalah
produk atau konstruksi*yangtefah'selesai.

4. Tahapam Terminasi
Pada tahapan ini dilakukan uji,coba untuk persiapan produksatau instalasi unuk
beroperast serta demobilisasi sumber daya yang digunakan. Hasil dari tahapan
ini. adalah suatu produk atau™ iInstalasi: yang telah siap pakai dan
dokumendokumen penyelesaian.

5. Tahap Operasi atau:Utilisasi
Tahapan'ini tidak masuk datam siklus proyek. Pada tahapan‘ini kegiatan proyek
telah berhenti dan selesal. Lalu setelah tahap terminasizselesal, produk atau
instalasi berjalan dan pihak operasional telah mulai beftanggung jawab atas

operasiaya serta pemeliharaan instalasi.

3.2 PROYEK JALAN

Jalan merupakan bagian dari fasilitas.transportasi. Jalan digunakan sebagai
transporasi-darat-yang-diperuniukkan untuk-kendaraan.yang-melaluinya. Kontruksi
jalan dapat dibangun pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah (jalan layang),
jalan di bawah permukaan tamah (underpass) | Proyek jalan‘termasuk di dalam
proyek engineering konstruksi. Terdapat beberapa tahapan dalam proses pembuatan
jalan, antara lain:
1. Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini pemilik proyek melakukan recruitment jasa konsultan
perencana untuk melakukan perencanaan proyek sesuai dengan keinginan pemilik
proyek. Perencana bertugas dalam survei, studi kelayakan, pembuatan desain secara

detail, serta pembuatan rencana anggaran biaya sesuai dana yang tersedia.
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2. Tahap Pelelangan

Pada tahap ini pemilik proyek jalan yaitu pemerintah melakukan pelelangan
proyek yang ditujukan untuk kontraktor sebagai pelaksana di lapangan. Dalam
pelelangan, peserta lelang diminta menyiapkan dokumen-dokumen kompetensi
perusahaan yang sesuai dengan proyek yang akan dikerjakan. Penawaran harga
dicantumkan oleh para peserta lelang dan akan dipilih oleh pihak pemilik proyek.

dldapatpﬁt AMsanak proyek, dilakukan
oyek onstruksi yang

Jisetujui. Pada

pem|I|k proyek sesuai dengan kontrak yan

b;

ontraktor perlu m an penjadwalan, p ordinasian serta

elaksanaan pra

MEN PRO

elaksant g‘i, ghadapi
erlukan sua : en yamg dapat

kegiatan. Hal
proyek tetap

BEOQ

ai denga t Soehart 99), manajemen

merencanakan, sir, memimpin,m engendalikan

proyek untuk me n jangka pendek . Manajemen

at tiga fase me dan Render,zom m Dannyanti
—

uan proyek,

e‘ditan perencanaan yang akan

menetapkan waktu, tempat, dan sumber daya dalam pengerjaan suatu bagian
pekerjaan proyek yang harus diselesaikan. Andriani (2017) menyampaikan
beberapa manfaat dari penjadwalan, yaitu:

a. Menampilkan hubungan antar kegiatan proyek dan terhadap kegiatan

keseluruhan proyek.
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b. Mengidentifikasi kegiatan yang harus didahulukan pada kegiatan proyek
yang saling berhubungan.
c. Memberikan perkiraan biaya dan waktu untuk tiap-tiap pekerjaan.
d. Membantu dalam memanfaatkan sumber daya pada kegiatan yang
dianggap kritis.
Penjadwalan proyek harus disusun dan diatur secara optimal dan efisien,
daya yang ada sebaik

!alﬁt dA Mrencan
n petaksa yek

sehingga dapa

Penjad

2 nasikan d

orizontal. Pada

h horizontal dim
rZakan kelebihan
@sih (2018).

ilok adalarll mudah di gahamlI sgpjng?airmanfaat untuk

2. Kelemahan Menggunakan Bagan Balok

| dimuat tentan enis kegiatan,

g diperlukan pa enis kegiatan.

a. Tidak menggambarkan secara spesifik tentang ketergantungan antar
kegiatan.

b. Sulit melakukan penyesuaian atau perbaikan jika diperlukan, sehingga
diharuskan membuat bagan balok baru.
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3.5 METODE PENJADWALAN LINIER ATAU LINE OF BALANCE
(LOB).

Metode penjadwalan linier ini diterapkan pertama kali pada industri
manufaktur dan pengawasan industri. Metode ini menghasilkan diagram yang
menampilkan waktu dan lokasi pekerjaan. Metode ini lebih cocok digunakan pada
pelaksanaan proyek yang memiliki relatif sedikit kegiatan dan banyak kegiatan
pada Gambar 3.2.

yang mengalami repetisi pekerjaan seperti terlihat

Unit Al

A ‘
Oﬁoo : STAD o STA 0 + 200
GPE
)

ekerjaan, perencana penjad n_ harus dapat
P ] Ig A IP ‘;u p
hata engar 4i tunggu para

Kelebihan metode LoB menurut Pai dkk (2013) dalam Aulia dkk (2017)
antara lain:
1. Mempermudah manajer proyek untuk memantau proses berjalannya proyek dan
menyesuaikan waktu yang telah direncanakan dengan waktu yang terjadi di
lapangan.
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2. Mempermudah manajer proyek untuk dapat memantau pada titik-titik yang
berpotensi terjadi hambatan.
3. Membantu manajer proyek meminimalkan konflik dalam proses perpindahahan

unit kerja serta dapat meminimalkan waktu tunggu pekerja dan peralatan.

Metode LoB memiliki memiliki kritikan oleh peneliti terdahulu. Kavanagh
(1985) dalam Arianto (2010) memaparkan bahwa LoB merupakan Teknik
sederhana yangifdibtiat untuk model™sederhana“yang ‘digunakan untuk proses
produksigberulang dan tidak; siap dalampertbahan. lingkungan, konstruksi serta
kompleksitasnya. LoB dapat menampilkan dengan jelas jikafjumlahiinformasi serta
tingkat kompleksitas terbatas (Neale,dan Neale, 1989) dalam Arianto (2010).

3.5.1 Teknik.,Perhitungan Linear Scheduling Method

Dalam  perhiungans. L SM/LLoB, format dasarnya menempatkan Time pada
sumbu horizontal dan unit number pada sumbu vertikal (Mawdeskey,1997) dalam
Halimi (2018). Nugraheni (2004)-dalamHalimi (2018) menyampaikan beberapa
tahapan dalam melakukan analisis penjadwalan dengan menggunakan LoB, yaitu

sebagal bertkut:

1. Logikasketergantungan
Pada tahapan ini, dapat dilakukan‘analisis mengenai jenis pekerjaan yang dapat
dikerjakanjsecara bersamaan tetapitidak.saling mengganggufdengan pekerjaan
lainnya. Kegiatan.yangperludilakukan dalam tahapan.ini yaitu mengelompokan
tiap-tiap jenis pekerjaan berdasarkan logika ketergantungannya serta melakukan
pengelompokan-pada pekerjaan yang-dapat dilaksanakan secara bersamaan.

2. Variabel dalam perhitungan Line of Balance
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini yaitu menentukan variable dalam
pembuatan penjadwalan dengan metode Line of Balance. Contoh beberapa
variabel yang digunakan antara lain seperti jumlah jam kerja per hari, jumlah
hari kerja per minggu, target pekerjaan unit.

3. Rumus perhitungan pada Line of Balance
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Berikut merupakan perhitungan yang perlu dilakukan untuk membuat
penjadwalan LoB, yaitu :
a. Menghitung jumlah jam kerja pada jenis pekerjaan pada tiap segmen target
per minggu (M).
M = Jumlah pekerja x durasi pekerjaan x jumlah jam kerja per hari (3.1)
b. Menentukan perkiraan jumlah pekerja pada kelompok kerja pada tiap jenis
pekerjaan (n)
c. Menentukan jumlafi.kelompok kerja yang dibutuhkan pada proyek (H)

d. Mengntukan jumlah'pekerja’yang dibutuhkan dalam tiap“jenis pekerjaan (A)
A= n xH (3.2)

e. Menghitung rataan aktual kelompok kerja yang digunakan’(R)
A XJam kerja perminggu
R= (3.3)
M

f. Menghitung waktu pengerjaan jenis.pekerjaan dalam 1 segmen (t) M t=
(3.4)

n Xjumlah jam kerjaper-hari

g. Menghitung jarak waktu yang dibutuhkan tiap pekerjaan antara segmen

awaldimulai pekerjaan hingga waktu mulai segmen terakhir

T=Target pekerjaan unit—1 % Hari kerja

(3.5)

. Penundaan (Buffer)

Tahapan ini diperlukan agar tidak terjadi saling mengganggu antar kegiatan yang
ada dalam proyek. Semua kegiatan harus.diakukan berurutan tidak boleh ada
pekerjaan “yang saling’ mendahului. ™ Jika terjadi hal yang demekian, dapat
menjadi konflik dan mengganggu kelangsungan semua kegiatan dalam proyek
tersebut. Menurut Arianto (2010) dalam Daniella dkk menyampaikan bahwa
buffer menentukan seberapa dekat suatu kegiatan dengan kegiatan berikutnya
saat akan dikerjakan, sehingga pemberian buffer tersebut dapat mengurangi
resiko terjadinya konflik. Berikut merupakan penyebab terjadinya buffer yang

dipaparkan oleh (Arianto, 2010) dalam Daniella dkk, yaitu:
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a. Perbedaan kecepatan produksi antara kegiatan yang mendahului memiliki
kecepatan produksi lebih lambat dari kegiatan yang mengikuti,

b. Adanya perbaikan atau keterbatasan dalam peralatan dan material
c. Variasi jumlah kelompok tenaga kerja yang mana kegiatan yang mengikuti

menggunakan pekerja yang lebih banyak daripada kegiatan yang mendahului.

Berikut merupakan gambar perbandingan antara konflik pekerjaan yang tidak

menggunakan buifi ilihat pada Gambar 3.3 di

tara yang menggupa aktu tunda dan
m Forcael, dkk 20

LAN LINIER
dasar yang ada

pada diagfafh LS . \ apat'dilihat pa ar 312, Berikut akan

1. Durasi dan Waktu
Durasi merupakan total waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan dari lokasi satu ke lokasi lainnya. Untuk satuannya, durasi dan waktu
dapat menggunakan jam, hari, minggu, dan bulan.

2. Lokasi
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Lokasi biasanya terletak pada arah vertikal diagram. Fungsi meninjau lokasi untuk
mengetahui kemajuan pelaksanaan pada proyek. Setiap proyek berbeda dalam
mengukur tingkat kemajuan. Misal pada proyek perumahan, pada kemajuan
proyek diukur tiap unit rumah, sedangkan untuk proyek Gedung dihitung tiap
lantai.

3. Slope atau Kemiringan

Kemajuan dasar_pada-ie emiringan garis pada diagram.

pekerj r! emiri Mrbeda dikarenakan tingkat
ivitas berbeda erjaa ktivita rbeda dikarenakan

garis linier
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 PENDAHULUAN

Penelitian adalah suatu proses dalam menyelesaiakan permasalahan secara

m_pen metode penelitian yang

d e d (1D d
EmMasala 3 etode pgnelitian
I u yusu tahapzwl menyelesaikan

D3
bantu peneliti a
akan suatu langka e

penelitian. Pada metode pehelitién juga di baran tentang

penjadwalan
ayang diperoleh
si baru untuk
perbandingan

durasi kedua

ambanan pada
ah komparasi

penjadwalan

linier.

Berikut merupakan lokasi Proyek Pelebaran Jalan Pakem-Prambanan yang
dapat dilihat pada Gambar 4.1. Lokasi proyek 1 dan 2 memiliki panjang 2500 meter.
Lokasi proyek 1 terdapat pada jalan Cangkringan, dan lokasi proyek 2 terdapat pada

jalan Pakem — Kalasan.
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5 o 1-.._<,,‘... [
Lokasi Proyek 1 ‘:
Koy Mt
\
Savera Tailor Py >
Q o Blue Lagoon Jogja @ i
f I Besi Jangkang
5 o
H b,
® 3 .
. % :
g ; 5\
H 3 \
H 3 5

ISLA

Candi Prambanan @

bertuj . asl. e ek yang akan

nelitian dapat
yang terkait

acara dalam

aks t tentang data
: ara lain:

a. berapa jumlah pekerja pada tiap'jenis pekerjaan ?,

b. berapa durasi kerja dalam 1 hari ?, dan
c. berapa hari yang digunakan bekerja dalam 1 minggu?

d. berapa durasi tiap pekerjaan per 250 m ?
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2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang berupa catatan atau arsip dari pihak
pelaksana proyek. Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan antara lain,

data proyek, penjadwalan proyek, dan gambar kerja.

. data tersebut menggunakan

metode penjadwalan linier. Analisis dilakukan mengguw bantuan software
ul. Analisi yang dilakukan adalah membuatjaom k mengetahui

kebut i tiap jenis pekerjaa rikut merupakan
langkad j linier.

gantungan

p pekerjaa

an jumlah kelo ' g dibutuhkan m
; ehn jumlah pekerja kan pada tiap pem

iteng waktu pekerja

ane waktu mulai ma g pekerjaan per unit dan unit terakhir.

@an buffer time bérdas 0gika pengalaman

WJE{-@

4.6 TAHAPAN PENELITIAN

© © ©o N o g M w D P

Berikut ini merupakan beberapa tahapan yang akan dilakukan pada penelitian
ini.
1. Pengambilan dan pengumpulan data.
Data dapat dikumpulkan berupa penjadwalan proyek dan wawancara pihak

pelaksana proyek.
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Melakukan analisis data dan melakukan pembuatan jadwal menggunakan
metode penjadwalan linier (LSM). Setelah mendapatkan data, dilakukan
analasis data tersebut menggunakan metode penjadwalan linier. Analisis
dilakukan menggunakan bantuan software Microsoft Excel. Analisis yang
dilakukan adalah membuat jadwal untuk mengetahui kebutuhan waktu dan
membuat grafik dari tiap jenis pekerjaan. Berikut merupakan langkah-langkah

dalam penjadw i

, entukal.w%k iatMoMergantu .
Pembagian kelompok erjaan: : /
hﬂitung jumlah jam kerja efektif.

entukan estimasi jup

penjadwalan

LSM dengan

Memberikan kesimpulan dan saran atas hasil yang diperoleh dari penelitian.
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4.7 DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Berikut merupakan diagram alir dari penelitian yang dapat dilihat di bawah
ini.

vIS INOoOAam

7,
:
0
14
m
2
Z
>




BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan ditampilkan data penelitian yang di dapat dari pihak

pelaksana Selanjutnya data tersebut akan dilakukan analisis untuk pembuatan

penjadwalan gan me linier. Hasil yan ielitian berupa durasi
waktu baru yang akl L} a an dengan durasi

raktor, yaitu :

Biaya Kontrak Rp 13.891.913.392,00
Sumber Dana APBN
Tanggal Kontrak 15 Januari 2018
(Sumber : Data Proyek, 2018)
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Tabel 5.2 Data Jenis Pekerjaan

No Uraian Kegiatan
1 | Mobilisasi

2 | Galian Drainase

3 | Saluran berbentuk U tiper DS 2

4 | Pekerjaan Beton K-250

5

6

7

8

9

=
o

o v

21

22

23

24 | Pekerjaan Patok
25 | Rel Pengaman
26 | Marka

27 | Mata Kucing

(Sumber : Data Proyek, 2018)



5.2.2 Data Primer
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Data Primer didapat dari hasil wawancara dengan pihak pelaksana. Dari hasil

wawancara, jenis pekerjaan pada Tabel 5.2 lebih disederhanakan atau digabung

menjadi jenis pekerjaan yang lebih sedikit. Hasil wawancara dapat dilihat pada

Tabel 5.3. Untuk keterangan pekerjaan yang dikelompokan akan dibahas pada

analisis data.
dapat dilik
Tabel 5

pada Tat*l

ispengamatan dilapangan

3 Data, Jumlah Pekerja, Lurasi Pekerjaan Dan WakWun

No ekerjaan per Segmen (250 meter) | Jumlah B ﬁ Penundaan
Pekerja | Pekerja Pekerjaan
. (org) | (hari 0 (hari)
1 rm dan Persiapan ﬁ 0
2 embongkaran Pasa 3 4 1
3 ﬁj 2
4 o 2
5 5
6 3
7 0
8 0
9 0
10 1
11 1
12 3
13 3
14 Lapis | RGN 3
15 | Pekerjaan Laston Lapis Antara (AC-BC) + 12 1 3
Lapis Perekat
16 | Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) + 12 1 3
Lapis Perekat
17 | Beton Mutu Rendah fc¢' 15 Mpa dan 10 3 7 m3/hari 1
Mpa
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18 | Pekerjaan Baja Tulangan Ulir 3 1 0
19 | Beton Mutu Sedang fc' 20 Mpa 3 1 0
20 | Pekerjaan Akhir 4 2 0

(Sumber: Data Wawancara, 2019)

Tabel 5.4 Data Lapangan

n yang dapat

dilihat p?il Tabel 5.2. Dari - ) n wawancara
a pat data jumlah p Si j aan pekerjaan
ZFabel 5.3. Pads jaan lebih sedikit

dengan Tabel 5. ' 3 3 telah dilakukan

No Jenis Pekerjaan Keterangan

Mobilisasi
Pemotongan Pohon (d=15-30 cm)

1 | Pekerjaan Persiapan

Pembongkaran Pasangan Batu dan
Beton

3 | Galian Biasa

4 | Galian Perkerasan
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Tabel 5.5 Pengelompokan Pekerjaan

Galian Drainase

Pekerjaan Timbunan Tanah

Pekerjaan Pasangan Batu

5
6
7 | Persiapan Badan Jalan
8
9

Saluran berbentuk U tipe DS 2

10 . rt Pracetak

Pekerjaan,AC-BC

16 P i ) Pekerjaa -- -

17
18
19
20

Tabel 5.5 menjelaskan tentang beberapa pekerjaan yang dapat dikelompokan

. T L
sepert pada kolom
keteran arka, mata kucing

yang berarti bahwa 4 jenis pekerjaan tersebut dikelompokan menjadi 1 pekerjaan

yaitu pekerjaan akhir. Begitupun juga untuk pengelompokan pekerjaan lain.

Dalam data wawancara didapat durasi pekerjaan, jumlah pekerja tiap jenis
pekerjaan, waktu kerja tiap hari, jumlah hari kerja dalam tiap minggu, serta durasi
tunda pada tiap jenis pekerjaan. Pada durasi pekerjaan didapat dalam satuan hari,
akan tetapi didapat juga hasil wawancara tentang durasi pekerjaan dalam satuan
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m3/hari. Terdapat 2 pekerjaan yang diketahui durasi pekerjaan dalam bentuk
m3/hari. Berikut merupakan perhitungan mengubah durasi pekerjaan menjadi

satuan hari.

1. Nama Pekerjaan : Pekerjaan Beton Mutu 15 dan 10 MPa
Produktivitas : 7 md/hari
Panjang Pekerjaan (P) 2250 m

250

=87,5m3

. Volume Pekerjaan

Durasi Yang Diperlukan roduktivitas

_ 875m®
10 m®/hari

= 8,75 hari = 9 hari
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Pada perhitungan di atas dapat diperoleh durasi pekerjaan dalam satuan hari. Untuk
data yang telah didapat dalam satuan hari, maka tidak perlu dilakukan perhitungan
seperti di atas. Selain durasi pekerjaan, didapat juga data waktu penundaan tiap
pekerjaan. Waktu penundaan ini terjadi sesuai pengalaman di lapangan. Waktu
penundaan terjadi apabila terjadi gangguan pekerjaan seperti:

1. Kerusakan peralatan,

2. Kedatangan-materi

Batu dan Beton .5 dan 10 MPa

Dura

No nis Beker| g S il Erja Peker

(ha

tersebut. Bagan Be isting proyek.

dapat dilihat pada
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i flinzzu Durasi
No Kegiatan - . - o
1123|405 |4 8|9 |10011|12|13)14[{15|16|17|18| 15| 20|21|22| 25| 244 25| 26) 27| 28| 25| 30]31[32] 33| 34| 35| 36| 37[ 38| 39(40]41|42| 43| (minggu

1 |Pekerjzan Persiapan B
2 |Pembeongkaran Pasangan Batu dan Beton ]
3 |Galian Biasa dan Perkerasan 18
4 |Galian Perkerasan 19
5 |Galian Drainase 7
& [Pekerjaan Timbunan Tanah 18
7 |Persiapan Badan lalan 18
g |Pekerjaan Pasangan Batu . ]
% |Saluran berbentuk U tipe D5 2 2
10|Pemasangan Box Culvert pracetak 7
11|Pekerjaan Baja Tulangan L 7
12 |Pekerjaan Beton K-250 7
13 |Lapis Pondasi Agregat Kelas A 18
14|Pekerjaan AC-Base + Lapis Perekat 10
15 [Pekerjazan AC-BC + Lapis Perekat B
16 [Pekerjaan AC-WC + Lapis Perekat 3
17|Beton Mutu Rendah f¢' 15 Mpa dan 10 Mpa 5
18 |Pekerjaan Baja Tulangan Ulir 3
18 [Beton Mutu Sedang fc' 20 Mpa 4
20 |Pekerjaan Akhir ]

Gambar 5.1 Bagan Balok:20 Jenis Pekerjaan
(Sumber : Data Proyek, 2018)
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Pada Gambar 5.1 ditampilkan minggu ke berapa tiap-tiap pekerjaan
dikerjakan. Contoh pekerjaan persiapan dikerjakan pada minggu ke 1 hingga 5 dan
minggu ke 12. Pekerjaan persiapan butuh penyelesaian waktu sebanyak 6 minggu
sampai selesai. Demikian juga untuk pekerjaan lain dapat dilihat pada Gambar 5.1

ah d apatlaSal kuntu§0j IS proyek terse
an linier sesua th therseb

ilihat pada Gambar 5.2. Pada Gambar 5.2 da I

di atas.

maka akan dibuat

jadwalan linier

$
)




-
=

-0 WA U O a e

Gambar 5.2 Penjadwalan Existing Proyek Dalam Bentuk Linier

(Sumber : Data Proyek, 2018)
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5.4 ANALISIS PENJADWALAN METODE LINIER

5.4.1 Logika Ketergantungan

Pada analisis metode penjadwalan linier hal yang pertama dilakukan adalah
melakukan urutan pekerjaan dari awal hingga akhir pekerjaan. Pekerjaan saling
bergantung satu sama lain, maka harus diperhatikan urutan pekerjaan dari awal
hingga pekerj akhir. Suatu p 3an yang me
disebut predecessor, ‘eosal-pakﬁ Mk dapat dilakukan jika suatu
tu belum dimulai atau diakhiri disebut sucgessor.|Proses ini biasa

mqergantungan pekerjaan. Logika ketergant
abel 5.7.

I pekerjaan tertentu

No
1
2 Pekerjaan
Persiapan
3 Pembongkaran  |===Galian Drainase
sangan Batu dan }
4 : : an Timbunan
Perkerasan Tanah
5 g
6 Persiapan Badan Jalan Pekerjaan Pekerjaan Pasangan
Timbunan Tanah Batu
7 Pekerjaan Pasangan Batu Persiapan Badan Saluran berbentuk U
Jalan tipe DS 2
8 Saluran berbentuk U tipe DS 2 Pekerjaan Pasangan Pemasangan Box
Batu Culvert pracetak
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Tabel 5.7 Logika Ketergantungan Pekerjaan

9 Pemasangan Box Culvert pracetak | Saluran berbentuk Pekerjaan Baja
U tipe DS 2 Tulangan
10 | Pekerjaan Baja Tulangan Pemasangan Box Pekerjaan Beton K-
Culvert pracetak 250
11 | Pekerjaan Beton K-250 Pekerjaan Baja Lapis Pondasi
Tulangan Agregat Kelas A
12 Pekerjaan Laston
apis Pondasi (AC-
Base) + Lapis
13 Lapis Pondasi jaan Laston
gregat Kelas A Antara (AC-
apis Perekat
14 jaan Laston
us (AC-WC)
pis Perekat
15 an Laston utu Rendah
Antara (AC- Mpa dan 10
BC) + Lapis Mpa
Perekat
16 ekerjaan Laston
apis Aus (AC-
WC) + Lapis
Perekat >
17 utu Sedang
Rendah fc' 15 Mpa fc' 20 Mpa
*dan 40 Mpa g
18 fjaan Baja " =Pekerjaan Akhir
Tulangan Ulir
19 | Pekerjaan Akhir Beton Mutu Sedang
fc' 20 Mpa

(Sumber: Analisis Data, 2019)

Pada Tabel 5.7 diatas terdapat 19 pekerjaan dikarenakan pekerjaan galian

biasa dan galian perkerasan dapat digabung dalam pengerjaannya. Tabel 5.7

menjelaskan tentang pekerjaan sebelum dan sesudah suatu pekerjaan. Misal pada
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pekerjaan AC-base, sebelum pekerjaan AC-base dilakukan harus dilakukan
pekerjaan lapis pondasi agregat A dan sesudah pekerjaan AC-base diteruskan
dengan pekerjaan AC-BC. Pekerjaan tersebut saling berurutan dan saling

tergantung.

5.4.2 Perhitungan Metode Penjadwalan Linier

Dalam melakuka
i ansyang pe;l.A Sultn. Uniﬁ mm perhitungan diperlukan data
seperti pada Tabel 5.4%Selain'd abel 5.4t?b diperlukan juga

gmen dan panjang tiap segmen ))ar{g akan kita tentukan sendiri.
valan metode linier y apat dilihat pada

n penjadwalan dengan metode linier terdapat beberapa

Satuan

erjaan
men Perminggu

akhir sebagai

ekgrjazin ‘Ber S untuk target
Malan ini target

M = Jumlah pekerja x durasi pekerjaan x jam kerja per hari
M=4x2x7=56jam
Untuk Jumlah pekerja dan durasi pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Nilai (M) untuk tiap pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.9 kolom E.
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. Menentukan estimasi jumlah pekerja yang digunakan pada tiap kelompok jenis
pekerjaan ( n = jumlah orang tiap kelompok). Dalam perhitungan ini, jumlah
pekerja per kelompok tetap mengikuti data dari proyek yaitu 4 orang ( n = 4).
Nilai (n) tiap pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.9 kolom F.

. Menentukan banyak kelompok kerja yang digunakan pada tiap pekerjaan (H =
jumlah kelompok kerja). Pada analisis ini digunakan kelompok kerja 1 pada tiap

jenis pekerjaanefin

el 5.9 kolom H

enghitting jumlah pekerja yang digunakan dalam tiap j

i q 4 orang
Eap pekerja
tungan rataan akt
t
: !' =3 orang
ilal (R)stiap pekerjaan dapatdil
% waktu yang dibutuh
Z
M
ah jam kerja p

am kerja
M

abel
e a segmen awal

dimulai pekerjaan hingga waktu mulai segmen terakhir (T).

Target akhir segmen pekerjaan — 1
R

T=

x Hari kerja

10-1

T= X 6 =18 hari

Nilai (T) tiap pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.9 kolom K



39

8. Menentukan waktu tunda pekerjaan (B)
Waktu tunda pekerjaan ditentukan sesuai dengan pengalaman saat di lapangan.
Untuk pekerjaan akhir ini waktu tunda O hari (B = 0 hari). Waktu tunda tiap
pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.9 kolom L.
Sesuai dengan langkah — langkah perhitungan di atas dilakukan perhitungan
kembali untuk setiap jenis pekerjaan. Perhitungan dilakukan dari awal pekerjaan

hingga pekerjaan.te an telah direkap dan dapat

dilihat pad
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Tabel 5.9 Rekapitulasi Perhitungan LSM
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No JENIS PEKERJAAN Jumlah Durasi M n H A R t T B
Pekerja™ Pekerjaan'|(Jam) | (org)d (kelompok) | (org) | (org) | (hari) | (hari) | (hari)
(org) (Harti)
A B C D E F G H I J K L
1 | Pekerjaan Persiapan 6 2 84 6 1 6 3 2 18 0
2 | Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton 3 4 84 3 1 3 1,5 4 36 1
3 | Galian Biasa dan Perkerasan 8 3 168 8 1 8 2 3 27 4
4 | Galian Drainase 5 1 35 5 1 5 6 1 9 5
5 | Pekerjaan Timbunan Tanah 5 1 35 5 1 5 6 1 9 3
6 | Persiapan Badan Jalan 8 1 56 8 1 8 6 1 9 0
7 | Pekerjaan Pasangan Batu 6 9 378 6 1 6 |0,667 9 81 0
8 | Saluran berbentuk U tipe DS 2 6 1 42 6 1 6 6 1 9 0
9 | Pemasangan Box Culvert pracetak 5 1 35 5 1 5 6 1 9 1
10 | Pekerjaan Baja Tulangan 4 S 140 4 1 4 1 5 45 1
11 | Pekerjaan Beton K-250 4 5 140 4 1 4 1 5 45 3
12 | Lapis Pondasi Agregat Kelas A 8 2 112 8 1 8 3 2 18 3
13 | Pekerjaan Laston Lapis Pondasi (AC- 12 1 84 12 1 12 6 1 9 3
Base) + Lapis Perekat
14 | Pekerjaan Laston Lapis Antara (AC-BC) 12 1 84 12 1 12 6 1 9 3
+ Lapis Perekat




15

Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC

Lapis Perekat

41

16

Beton Mutu Rendah fc' 15 Mpa dan 10

Mpa

17

Pekerjaan Baja Tulangan Ulir

18

Beton Mutu Sedang fc' 20 Mpa

19

Pekerjaan Akhir

18

18




42

Setelah dilakukan perhitungan di atas, maka akan didapatkan hasil durasi
waktu (t) dan jarak waktu dari segmen awal dimulai hingga segmen akhir dimulai
(T) pada tiap jenis pekerjaan. Kemudian, perlu ditentukan kapan dimulai segmen
awal atau segmen 1 dari masing — masing pekerjaan. Pada analisis ini, peneliti
menentukan segmen 1 akan dimulai setelah segmen 1 pekerjaan sebelumnya selesai
yang akan ditampilkan pada Gambar 5.3 berikut. Contoh yang diambil adalah

pekerjaan timbunanstan S jalanpekerjaan pasangan batu.

an badan jalan
akan ' ; 1 pekerjaan timbunan tanah selesai
juga demikian, en 1 dikerjakan

...... siapan badan-iala i al-5.3 di atas hanya
untuk me

bantu memaiaml kapan dimulai segmen 1 tiap pekerjaan, untuk lebar

Untuk menentukan dimulainya segmen akhlr atau segmen 10 pada tiap jenis
pekerjaan perlu dilakukan perhitungan sebagai berikut. Contoh yang akan diambil
yaitu pekerjaan persiapan dan pembongkaran pasangan batu dan beton.

1. Pekerjaan Persiapan
Diketahui :
t =2 hari
T =18 hari
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B =0 hari
Segmen 1 = Mulai hari pertama
Segmen 10 =T+B

=18+0

= 18 hari

Pekerjaan Finish = Segmen 10 +t

=39 hari

ja@n Finish = segmen
=39+4

Jadi, pekerjaan persiapan dimulai pada hari pertama, segmen 10 dimulai pada
v, , T T
hari k an s : aran pasangan
&
batu dMi e lai pada hari ke
39, dan pekerjaan selesai pada hari ke 43. Perhitungan di atas perlu dilakukan pada

tiap jenis pekerjaan. Berikut rekapitulasi perhitungan yang dapat dilihat pada Tabel
5.10.




Tabel 5.10 Rekapitu

NO JENIS PEKERJAAD Start Day Start Day Finish
>egmen 1 Segmen 10
1  Pekerjaan Persiapan 0 18 20
2  Pembongkaran Pasangan Batu da 2 39 43
3  |Galian Biasa dan Perkerasan 6 37 40
4  |Galian Drainase 9 23 24
5  Pekerjaan Timbunan Tanah 10 22 23
6  [Persiapan Badan Jalan 11 20 21
7  |Pekerjaan Pasangan Batu 12 93 102
8  Saluran berbentuk U tipe DS 2 21 30 31
9 Pemasangan Box Culvert praceta 22 32 33
10  Pekerjaan Baja Tulangan 23 69 74
11  |Pekerjaan Beton K-250 45 3 28 76 81
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12 |Lapis Pondasi Agregat Kelas A 56

13  |Pekerjaan Laston Lapis Pondas 48
Lapis Perekat

14  |Pekerjaan Laston Lapis Antara (AG=BC) + Lapi 36 48 49
Perekat

15 |Pekerjaan Laston Lapis Aus (A 37 49 50
Perekat

16  |Beton Mutu Rendah fc' 15 Mpa dan 10 38 57 59

17  |Pekerjaan Baja Tulangan Ulir 40 49 50

18 |Beton Mutu Sedang fc' 20 Mpa 41 50 51

19  |Pekerjaan Akhir 42 60 62

45
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5.5 DIAGRAM METODE PENJADWALAN LINIER

Dari perhitungan dan Tabel 5.10 di atas, langkah selanjutnya adalah membuat
diagram metode penjadwalan linier. Diagram linier berisikan sumbu vertikal yang
merupakan segmen pekerjaan dan sumbu horizontal berisikan waktu yang
dibutuhkan pekerjaan. Diagram metode penjadwalan linier dapat dilihat pada
Gambar 5.4.

5.5.1 TriallPenundaan Pekerjaan Pada DiagramiMetode Linier

Pada, Gambar 5.4 dapat dilthat garis’ yang mewakili jenfs pekerjaan banyak
saling/berpotongan, maka perlu dilakukan perbaikan dengam®menunda pekerjaan
yang herpetongan. Penundaan dilakukan.agar tidak terjadi konflik ketika pekerjaan
dilakukan di’ lapangan. Penundaaan dilakukan dengan cara melakukan trial
penundaan pada pekerjaan yang berpotongan sehingga pekerjaan tersebut tidak
saling bertabrakan ketika dikerjakan di lapangan.: Contoh!pekerjaan yang akan
dilakukan.trial penundaan adalah. pekerjaan galian biasa dan.perkerasan. Trial
penundaan pertama dapat.dilihat'pada Gambar 5:5. Pada trial pertama dilakukan
penundaan selama 2 hari‘pada pekerjaan galian biasa dan perkerasan, akan tetapi
pada trial,pertama dapat dilihat pekerjaan masih saling bergotongan. Trial kedua
akan dilakukan penundaan selama 2 hari dan dapat dilihat pada‘Gambar 5.6. Pada
trial keduamgaris pekerjaan masih berpotongan maka diperlukan trial ketiga dan
dapat dilihatspada Gambar 5.7 Trial ketiga dilakukan penundaan selama 2 hari.
Terlihat pada Gambar 5.7 pekerjaan pembongkaran pasangan batu dan beton tidak
lagi berpotongan-dengan®pekerjaan galian biasa-dan-peikerasan. Rekapitulasi
penundaan tiap jenis pekerjaan -dapat dilihat pada Tabel 5.11,Setelah dilakukan
trial penundaan pada pekerjaan yang saling bertabrakan, akan didapat durasi total
yang dibutuhkan untuk pengerjaan semua jenis pekerjaan hingga selesai. Diagram
LSM seluruh jenis pekerjaan setelah dilakukan penundaan dapat dilihat pada
Gambar 5.8. Pada Gambar 5.8 tidak ada lagi pekerjaan yang saling berpotongan.
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—@— Pekerjaan Persiapan

| ST°ARA |
Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton

) A Galian Biasa dan Perkerasan

Galian Drainase

Pekerjaan Timbunan Tanah

Persiapan Badan Jalan

Pekerjaan Pasangan Batu

Saluran Berbentuk U tipe DS 2

Pemasangan Box Culvert Pracetak

Pekerjaan Baja Tulangan

Pekerjaan Beton K-250

Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Pekerjaan Laston Lapis Pondasi (AC-Base) + Lapis
Perekat

Pekerjaan Laston Lapis Antara (AC-BC) + Lapis
Perekat

Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC)+Lapis
Perekat

Beton Mutu Rendah fc' 15 dan 10 MPa

0

Gambar 5.4 Diagram LSM
(Sumber : Analisis Data, 2019)
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0= Pekerjaan Persiapan
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Gambar 5.5 Diagram Trial 1 Penundaan Galian Biasa dan Perkerasan

(Sumber : Analisis Data, 2019)
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Segmen

10
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0~ Pekerjaan Persiapan
~0-Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton
—@— Galian Biasa dan Perkerasan
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Gambar 5.6 Diagram Trial 2 Penundaan Galian Biasa dan Perkerasan

(Sumber : Analisis Data, 2019)
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0~ Pekerjaan Persiapan
—@-=Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton

~—@— Galian Biasa dan Perkerasan
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Gambar 5.7 Diagram Trial 3 Penundaan Galian Biasa dan Perkerasan
(Sumber : Analisis Data, 2019)
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LSM PENUNDAAN

NO KEGIATA SECMEN | SEGMEN 10 | FINISH
1 (Hari) (Hari)
1 Pekerjaan Pers 0 18 20
2 Pembongkaran Pasangan Bz 2 39 43
3 Galian Biasa dan 12 43 46
4 Galian Drai 32 46 47
5 Pekerjaan Timbun 35 47 48
6 Persiapan Bad 39 48 49
7 Pekerjaan Pasang 40 121 130
8 Saluran berbentuk e 121 130 131
9 Pemasangan Box Cul rtpracetak 00 122 132 133
10 Pekerjaan Baja TW 123 169 174
1 Pekerjaan Beton 128 176 181
12 Lapis Pondasi Agregat Kelas A _ 2 127 160 181 183
13 Pekerjaan Laston Lapis Pondasi (AC-Base) + Lapis Perekat 1 136 171 183 184




2kerjaan
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. . o
14 Pekerjaan Laston Lapis Antara (/4 .5:
15 Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC
16 Beton Mutu Rendah fc' 15
17 Pekerjaan Baja Tul
18 Beton Mutu Sedang
19 Pekerjaan A

172 184 185
173 185 186
174 193 195
186 195 196
187 196 197
188 206 208
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Diagram LSM

—@— Pekerjaan Persiapan

—@— Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton
—@— Galian Biasa dan Perkerasan

- Galian Drainase

—@— Pekerjaan Timbunan Tanah

—@— Persiapan Badan Jalan

—@— Pekerjaan Pasangan Batu

—@— Saluran berbentuk U tipe DS 2
—@— Pemasangan Box Culvert pracetak

—@— Pekerjaan Baja Tulangan

—@— Pekerjaan Beton K-250

RSIT

—@— Lapis Pondasi Agregat Kelas A

—@— Pekerjaan Laston Lapis Pondasi (AC-Base) + Lapis Perekat
—@— Pekerjaan Laston Lapis Antara (AC-BC) + Lapis Perekat
—0— Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) + Lapis Perekat

@ Beton Mutu Rendah fc' 15 Mpa dan 10 Mpa

70 80 90

—@— Pekerjaan Baja Tulangan Ulir

o

LINIVE

—@— Beton Mutu Sedang fc' 20 Mpa

o)

VIS 3INOQ

—@— Pekerjaan Akhir

\

Gambar 5.8 Diagram LSM Setelah Dilakukan Penundaan Pekerjaan
(Sumber : Analisis Data, 2019)
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5.6 PEMBAHASAN

Pada penjadwalan existing proyek pelebaran jalan Pakem — Prambanan
menggunakan penjadwalan yang berbentuk kurva s. Durasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek sepanjang 2500 meter pada penjadwalan existing adalah 230
hari yang dapat dilihat pada lampiran. Pada penjadwalan alternatif yang telah
dibuat, durasi yang diperlukan untuk proyek pelebaran jalan Pakem - Prambanan
adalah 208 hari..Darizhasilyang-diperoleh-proyek-akan-lebih cepat menggunakan
penjadwalan metode linieg,Selisih durasidariikedua metode penjadwalan yaitu 22
hari. Seltsih durasi dapat dilihat pada Gambar 6.1 berikut.Perbedaan durasi dari
kedua|penjadwalan tersebut adalah 9,56 %.

240 — e
2N S ! 8 =
20 = =
130 SN =
1 1Y L 13
1ﬂ = = W FEpjad n
190 Easting
1 = B £ =
30 ___mPenjad
o0 = F 3 F B B MEode Linie
AN Tl 4 B 8 .
=0 = -
a = & am B

Gambamb:9 Perbandingan Durasi Penjadwalan Existing Proyek dan Penjadwalan
Metode|Linier

(Sumber : Analisis Data, 2019)

Dalam metode linier dapat lihat interval pekerjaan. Interval pekerjaan
menunjukkan'waktu yang diperlukan’dari-dimuiainya segmen awal suatu pekerjaan
hingga pekerjaan tersebutselesar. Pada metode limier juga‘dapatdilihat waktu mulai
pada tiap segmen pekerjaan, sedangkan pada metode bagan balok tidak dapat
dilihat.

Dalam metode penjadwalan linier dapat dilihat produktivitas dari tiap
pekerjaan. Produktivitas pekerjaan dapat dilihat dari kemiringan garis diagram tiap
pekerjaan. Semakin besar sudut garis diagram terhadap sumbu horizontal, berarti
semakin besar produktivitas pekerjaan tersebut. Produktivitas di lapangan dapat
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dibandingkan dengan diagram yang telah dibuat. Jika terjadi keterlambatan
pekerjaan, dapat diidentifikasi pekerjaan mana yang terjadi keterlambatan. Untuk
metode bagan balok tidak dapat mengidentifikasi pekerjaan mana yang terjadi
keterlambatan.

Metode penjadwalan linier dapat melihat pekerjaan yang akan bertabrakan
ketika akan dilaksanakan. Pekerjaan yang bertabrakan dapat dilihat dari garis

diagram yang berpotongar abrakanspekerjaansdapai,dihindarkan dengan cara
ap enundai\ $UEIWeMng mengikutinya. Tabrakan
juga dapat indarkan dengan card melwa interupsi atau
kerjaan tersebut

1! ekerjaan yang

@ rjaan dan waktu

egiatan sementara pada waktu diman

VIS 3INOaA




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan dan analisis data pada penelitian tugas akhir ini,

telah didapatkan bebe penelitian, yaitu sebagai

mpula :

berikut.

1. Dur; % ang d.uuﬁar.ﬂhl&ym pengewn ;
: — Prambanan menggunakan metode penjadel

oyek Pelebaran
ier adalah 208

penjadwalan
etode linier
aga kerja yang
2kerjaan yang

per ruas jalan

lilakukan, beriku erapa saran yang

iZIeh penulis.

1. asarkan dari perbanding

erjaan Proyek

: : is-menyarankan kepada pihak
G mode.pap 0 aiar})iniealan pembuatan
ebih ¢ aktu. Metode
linier juga dapat mendeteksi gangguan an‘t# pekejaan yang akan terjadi,
sehingga pihak kontraktor dapat melakukan perbaikan jadwal.

2. Pihak pelaksana harus melakukan pengawasan lebih ketat terhadap produktivitas
pekerjaan dikarenakan tiap jenis pekerjaan saling berkesinambungan.

56



57

3. Untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan metode penjadwalan linier
berikutnya, sebaiknya peneliti yang akan datang membuat software untuk
merencanakan penjadwalan metode linier.
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Lampiran 1 Time Schedule Tugas Akhir

Bulan ke E ~ Juni . Juli Agustus
Minggu ke 2 3 4 2 3 4 1 2 3
KEGIATAN Jam Kerja Chart Title
PERSIAPAN
Pencanian Bahan Studi L¥ 10
Metode Penelitian 10 g =
PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan Data Primer 10 5 3 ]
Pengumpulan Data Sekunder 10 5 S /"f
AMNALISI DAN PEMBAHASAN -
Mengolah Data Proyek 10 ) o]
Analisis Penjadwalan Existing Proyek mengounakan LSM 15 #T 10 5
Analisis Penjadwalan Ulang Proyek menggunakan LS 15 10 5
Analisis RAB menggunakan penjadwalan Ularfg s 15 10 5
Pembahasan dan Kesimpulan 10 10
PENYUSUMAN LAPORAN 20 15 3
JUMLAH 132
PROGRES MINGGUAN (1AL} 15 10 10 10 15 15 15 15 15 5
PROGRES KUMULATIF (JAM) 22 32 42 32 67 82 97 | 112 | 127 | 132

Gambar L-1 Time Schedule Tugas Akhir
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Lampiran 2 Grafik Sebelum Penundaan Galian Drainase
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Gambar L-2 Grafik Sebelum Penundaan Galian Drainase
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Lampiran 3 Grafik Setelah Penundaan Galian Draina
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Gambar L-3 Grafik Setelah Penundaan Galian Drainase
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Fekerjaan Parsiapan
Fembonglaran Fasangan Batu dan Beton
Gafan Biasa dan Perkerazan

Galan Danasze



Lampiran 4 Grafik Sebelum Penundaan Pekerjaan
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Gambar L-4 Grafik Sebelum Penundaan Pekerjaan Timbunan

\]
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Lampiran 5 Grafik Setelah Penundaan Pekerjaan Timbunan
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Gambar L-5 Grafik Setelah Penundaan Pekerjaan Timbunan
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Lampiran 6 Grafik Sebelum Penundaan Persiapan Badan Jala
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Gambar L-6 Grafik Sebelum Penundaan Persiapan Badan Jalan



67

Lampiran 7 Grafik Setelah Penundaan Persiapan Badan Jala
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Gambar L-7 Grafik Setelah Penundaan Persiapan Badan Jalan



Segmen
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5107) Galian Perkernsan Feraspal lanpa Cold Miling Maching W 7600 | 134374 140027 1512 001 | eome 00874 iite | o1 16 | orie | oirie | ofies | Garop | oeros | ooros | wores | 7 2NOVEMBER 2018 00650
310) Galien Perhersoen Berbuir W 200180 149324 156999 (3 [l T 0080 [T [ oogs | 0043 002
32(2a) Timbunan Piihan dart sumber gahan [ 120000 145043 (e 2377 00883 | 01378 0,172 X 0d251 o, ~
530 Femyapan adan Jaian B 1750000 1250000 | 1250000 340 00173 |ooiTs 0,008 [ o [ Bowr | 57
5301 Fenyiopan Badon Jalon 2 224752 171173 0,005 0,066
3402 Pomoiongan Fohon Pilihan diamoter 1530 cm buah 4300|4300 4300 0153
3412 Pemolongan Pohon Pilihan diameler 15-30 ci buah 44,00 40,00 0,056 03618 | 4
—
isi 4 : PEL JALAN !
o n /
Divisi5: - T /
51(1) Lapis Pondasi Agregat Kolas A (3 394800 | 442480 425519 12117 os1m1 | o) 7 0 031 5o | "osies | ooes | ghren 1 | osrer | osmer
L
Divisi 6 : PERKERASAN ASPAL l . n
6111)a) Lapis Hesap Fangikal - Aspal Cair 1218000 | 936734 10.063,30 1363 0,1043 REALISASI ; 01430 | 01430 | 0443 / 0,3084 00038
61(74a) | Laps Perskai- Asps Gar ars000| 691391 576670 521 N - 7l o0ma | oore | o074 | 00000 | ocss | oomss | noess | asess
63.56) Lasion Lapis Aus Modfikasi {AG-WG Mod | Ton 162400 | 188638 158223 13796 ¥ 46165 | 46165 | 46165 50%
63.(6b) Laston Lapis Antara Modifikasi ( AC-BG Mod ) Ton 1.566,00 166307 167277 14475 r 7402 27402 27402 2,7402 34302
53154) Lssion Lapis Prlara Modiikasi Perata { AC-BC (L) Wod | Levaling Ton 67000 | 723,09 74058 6,408 - iy 1 12679 | 12579 1 1aa1
63(7a) Lasion Lapis Fondasi { A: Biase | Ton 25690 222748 229007 7770 42088 04860
63.0) Gahan /b Pengelupasan Kg 352076 | 2227 22937 0,139 ’ 0038 00040
7: STRUKTUR A -
Tia Baion Mubs Sadang fc20 Mpa W 1052 270 i X = === =-4-~ ore | oo o027 | omr
T1(8) Beton mus rendah fc'15 Mpa, [ 32048 3198 410,76 3,830 o PP == 05953 | o0sesa | osesy | osess | ossa
70 Fega Tulangan U 32 Uit 7 131040 | &eas0 918,97 0,148 01 o = | T ooi6 | 00428 00643
79¢( Fasangan Batu 3 35751 | asa6 393,26 2036 12 MARET 2018 05130 | | Azs | oaws | oams 00000
750 Pasangan Galu ) 3 557,04 I 3,560 7 08545 | 03646 | 03sdo 07040
71541) Pasangan Bals 3 [0 IREITED 79137 0,568 04z [ 0.1 1300 | o130 | iz | s 20000
71502) | Pembongraran Belon e o] stet 850 woz S g oars | wours | oo | amo 20
2
Divis| & : PENGEMBALIAN KONDISI DAN PEKERJAAN NINOR
51() Campuran Aepal Panas untuk Pekeriaan Minor 3 2¢ 5, 653 [XE3 00000 [ 25%
5a(1) WMarka Jalan Tormoglasik 3 780, 4911 75940 0716
8.41(5) buah 80 43900 561,00 0,658
64152] bush 2 2, 200 0,007 P
5.416t) Patok Hoklometor bush 20| 200 2300 0,045
() Paiok lokiomaler buah 1,00 100 0,002
84(7) Ral Pengaman W 5000|8600 212,00 1427 1
5409) Wala Kucing b J0000 | 126,00 174 00 0275 KONTRAK | s 00384 | o181 | 01161
| - Z ADD 0 |
Divis| 3 PEKERJAAN HARIAN N -
| I ¥
Divisi 10 : PEKERJAAN PEMELIHARAAN RUTIN -
10.1.43) Pemgliharaan Rufin Sclokan, Saluran Air, Galian dan Timbunan Ls 1.00 1,00 100 0,067 18 0.0018 00018 8 00018 00018 L 00D 0,00, 18 0. 8 20,0018 0.0018 04 it} 00018
0144 Femslinarasn Rutn Perlengkapan alan Ts 700 1,00 100 0,083 5 || ooo2s | ooms] T 00025 0,0025 00025 | 0005 | 00035 | o 00025 00035
_ Lo
JUMLAN 100.00%
KONTRAK ASLI (%) 0,07 012 015 0,18 0,31 013 013
(%) 0,07 018 033 081 082 095 108
ADDENDUM HO. 01 (%) 0ot | oo | ose | 1o | 112 | 2597 | 2% | ates | 4res | see0 | 1s0a | osse | oo | opoa | 0soo | 000 | oose | orio | zies | 201 | 2972 | asss | aset | soss | 7st6 | s | sems | soos | 4sea | ssez | ssm | ssm | sest | tees | ozse | oast
Komulatif Fisik Pekerjaan (%) og || 1o | e | o 3 6 400 59 | 7, ars | apien | zre | s | zaae | o 78 24,891 927 | ssam | 410% | 46904 | 63620 | 009 | Gowm | 7e27 | 7eqti | 61003 | eosar | w2 | se0m | esas | oaras | 10000
ADDENDUN NO.02 Kemajuan Fisik Pekerjaan (%) 2984 | 1586 | 082
Komulatif Fisik Pekerjaan (%) 94508 | o7ae | svors | 00
REALISASI Kemajuan Fisik Pekerjaan (%) 020 | 0207 0,141 0,088 I 3 5. 0, 0.1 772 1208 267 786 5,45 230 102 158 083 1412 025 0.24 [
(%) 020 | 043 o577 | 0845 3 0966 || o088 7; 13, £ 43,420 55404 | 67480 | 70131 | 77oms | e7435 | sgses | vosas | ezase | enzer | eanvr | oamor | sasss | esars
Yogyakarta, 2 November 2018
Pejabat Pembuat Komitmen - Konsultan Pengawas PT. SELO ADIKARTO
Tempel - Yogyakarta - Prambanan PT. ANUGERAH KRIDA PRADANA
Rikhi Apriansyah, ST M.Eng Didif Sesnanta, ST
NIP. 18840405 200912 1 001 Site Engineer General Superintendent

Gambar L-34 Penjadwalan Existing Proyek
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Gambar L-35.2 Pekerjaan Perkerasan
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Gambar L-35.4 Penutup Saluran
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Gambar L-36.2 Narasumber Menanda Tangani Hasil Wawancara
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Lampiran 37 Surat ljin Pengambilan Data
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Basecamp: Dukun, L\
Email: info@seloadi
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Lampiran 38 Isi Wawancara

s | ferundpon
Senis Ye\““y«\ Sumlo b, Pearyoann | %eegom
%) | (mifamd S
Pekerjaan Persiapan 3 1 [=)
Pembongkaran Pasangan Batu dan Beton % 4 \
Galian \ | 2 _._}
erkel 2
an Drainase S l
ekerjaan Timbuhan \ 3
rsiapan Badan Jalan (=]
n Pasangan Batu 6 O mis O |
berbentuk U tipe DS 2 3 o
Pemasangan Box Culvert pracetak S !
rjaan Baja Tulangan 4 \
jaan Beton K-250 4 3
apis Pondasi Agregat Kel 4 3
jaan Laston Lapi \12 3
Perekat
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kerjaan Lasto is Au! t 2 \ 3 |
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Gambar L-38 Isi Wawancara
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